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KUAT GESER TANAH LEMPUNG DESA TROKETON, KECAMATAN PEDAN, 
KABUPATEN KLATEN YANG DISTABILISASI DENGAN TRAS 
 
Abstraksi 
Menurut Merdhiyanto (2015) dalam penelitiannya yang berjudul Sand-Lime Column 
Stabilization On The Consolidation Of Soft Clay Soil, diketahui bahwa tanah asli di Desa 
Troketon, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten temasuk tanah lempung anorganik plastisitas 
tinggi dengan nilai LL = 82%, PL = 31,80%, SL = 13,67% dan PI = 50,20%. Hal tersebut 
mengakibatkan kerusakan, antara lain retak pada dinding bangunan, retakan dan gelombang 
pada perkerasan jalan, tanah amblas, runtuhnya suatu konstruksi, dan lain sebagainya. Salah 
satu cara mengatasi masalah tersebut dilakukan stabilisasi tanah. Wiqoyah (2007) tras pada 
tanah lempung dapat memperbaiki sifat fisis tanah lempung, meningkatkan sudut gesek, 
menurunkan kohesi, dan memperbaiki parameter geser tanah. Penelitian ini menggunakan 
campuran tras 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%. Hasil uji sifat fisis tanah asli dan tanah 
campuran diperoleh kadar air, berat jenis, batas cair, batas susut, indeks plastisitas, lolos 
saringan No. 200 mengalami penurunan, sedangkan specific gravity dan batas plastis 
mengalami kenaikan. Klasifikasi tanah menurut AASHTO tanah asli masuk ke dalam 
kelompok A-7-6, sedangkan tanah campuran tras masuk ke dalam kelompok A-7-6 dan A-7-
5. Klasifikasi tanah menurut USCS tanah asli dan tanah campuran tras masuk kedalam 
kelompok CH. Hasil uji DST menunjukan kenaikan nilai kohesi dan nilai sudut gesek dalam. 
Nilai kohesi terbesar terbesar adalah 1,278 kg/cm
2
, sedangkan nilai sudut gesek dalam 
terbesar adalah 15,88°. Nilai tegangan normal 4,47 kg/cm
2
 dan nilai tegangan geser 








According Merdhiyanto (2015) in his research entitled Sand-Lime Stabilization Column 
On The Consolidation Of Soft Clay Soil, it is known that the original soil in the village 
Troketon, subdistrict Pedan, Klaten district including the high plasticity inorganic clay with a 
value LL = 82%, PL = 31.80%, 13.67% and SL = PI 50.20%. This resulted in damage, 
including cracks in the walls of buildings, cracks and waves on the pavement, the ground 
collapsed, the collapse of a construction, and so forth. One way to overcome these problems 
do soil stabilization. Wiqoyah (2007) tras the clay can improve the physical properties of the 
clay, increase the angle of friction, lowering cohesion, and improve the soil shear 
parameters. This study uses a mixture of tras 0%, 5%, 10%, 15% and 20%. The result of the 
original soil physical properties and soil mixture obtained moisture content, density, liquid 
limit, shrinkage limit, plasticity index, sieve No. 200 declined, while specific gravity and the 
plastic limit increase. AASHTO original soil classification according to the native land 
entered into the group of A-7-6, while the soil mix tras entered into the group A-7-6 and A-7- 
USCS soil classification according to the original soil and soil mix tras entered into the 
group CH. DST test results show the increase in value of cohesion and the friction angle 
value. The biggest cohesion value is 1,278 kg / cm 2 while the greatest value in the friction 
angle is 15,88°. Normal voltage value of 4,47 kg / cm 2 and nilai tegangan shear increases. 
The shear stress value of 2,578 kg / cm 2. 
 






Tanah lempung merupakan tanah berbutir halus yang banyak dipengaruhi air, 
sedangkan variasi kadar air akan mempengaruhi plastisitas tanahnya (Hardiyatmo, 2010). 
Penelitian dilakukan menggunakan tanah yang diambil di Desa Troketon, Kecamatan 
Pedan, Kabupaten Klaten. Menurut Merdhiyanto (2015), diketahui bahwa tanah asli di 
Desa Troketon, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten temasuk tanah lempung anorganik 
plastisitas tinggi dengan nilai LL = 82%, PL = 31,80%, SL = 13,67% dan PI = 50,20%. 
Apabila membangun suatu konstruksi di atas tanah tersebut akan menimbulkan kerusakan 
antara lain retak pada dinding bangunan, retakan dan gelombang pada perkerasan jalan, 
tanah amblas, runtuhnya suatu konstruksi, dan lain sebagainya. 
Salah satu cara mengatasi masalah tanah di Desa Troketon, Kecamatan Pedan, 
Kabupaten Klaten dilakukan stabilisasi tanah. Penelitian ini menggunakan stabilisasi tanah 
dengan menambahkan presentase tras 0%; 5%; 10%; 15%; 20%. Campuran tras bertujuan 
untuk mengetahui perubahan sifat fisis dan mekanis tanah berupa parameter kuat gesernya. 
Pemakaian tras sebagai bahan stabilisasi dikarenakan tras mempunyai sifat pozzolan yaitu 
tidak mempunyai sifat mengikat seperti semen tetapi dalam bentuk yang halus dan dengan 
adanya air maka senyawa-senyawa tersebut akan bereaksi secara kimiawi dengan kalsium 
hidroksida (senyawa hasil reaksi semen dan air) pada suhu kamar membentuk kalsium 
aluminal hidrat yang mempunyai sifat seperti semen. Tras sendiri adalah batuan gunung 
api yang telah mengalami perubahan komposisi kimia yang disebabkan oleh pelapukan 
dan pengaruh kondisi air bawah tanah, bahan galian ini berwarna putih kecoklatan 
(rembang.dosen.unimus.ac.id). 
 
2. METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini untuk memperoleh data yang dilakukan adalah melakukan 
beberapa pengujian dan pemeriksaan. Pengujian yang dilakukan antara lain pemeriksaan 
tanah yang belum distabilisasi menggunkan tras dan yang sudah distabilisasi mengunakan 
tras, dengan pengujian kadar air, berat jenis, analisa saringan, analisa hydrometer, batas-
batas Atterberg, uji pemadatan tanah  dan uji kuat geser. Penelitian ini terdiri dari beberapa 
tahap, antara lain: 
Tahap pertama dilakukan studi literatur dan pengambilan sampel tanah yang 
diambil dari Desa Troketon, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten dan penyediaan bahan 
stabilitas yaitu tras yang diambil dari Matesih, Karangayar, Jawa Tengah. Tanah lolos 
saringan No. 4 dan tras lolos saringan No. 50. 
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Tahap dua dilakukan pembuatan benda uji tanah asli dan tanah campuran dengan 
persentase penambahan campuran tras 0% ; 5% ; 10% ; 15% ; 20% dan diperam selama 24 
jam. Melakukan uji sifat fisis tanah diantaranya kadar air, berat jenis, batas Atterbeg, 
analisa ukuran butiran, dan uji sifat fisis tras diantaranya uji kadar air dan berat jenis. 
Pengujian Standard Proctor yang bertujuan mencari kepadatan tanah maksimum dan kadar 
air optimum. Kadar air optimum tersebut digunakan utuk pembuatan sampel pengujian 
Direct Shear Test. 
Tahap tiga dilakukan pembuatan sampel benda uji tanah asli dan tanah campuran 
tras 0%; 5%; 10%; 15% dan 20%, dengan kadar air optimum dan diperam selama 24 jam. 
Pengujian (DST) tanah asli dan tanah campuran tras. 
Tahap empat dilakukan analisa data dan pembahasan dari hasil pengujian yang telah 
dilakukan. Analisa data ini dilakukan untuk mendapatkan kesimpulan dari penelitian yang 
telah dilakukan serta memberikan saran bila diperlukan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Pendahuluan 
Berdasarkan uji unsur kimia sampel tanah di Laboratorium Kimia Analitik Jurusan 
Kimia Fakultas MIPA UGM Yogyakarta di dapatkan hasil pada Tabel 1. 






1 Al2O3 19,0431 
2 CaO 1,9975 
3 Fe2O3 6,6252 
4 MgO 1,1038 
5 SiO2 49,9419 
 
Hasil uji kandungan unsur kimia tras Desa Koripan, Kecamatan Matesih, Kabupaten 
Karanganyar di Laboratorium Kimia Analitik Jurusan Kimia Fakultas MIPA Universitas 
Gajah Mada Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 2. 
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Hasil uji unsur kimia tras pada Tabel 2 yang dilakukan di Laboratorium Kimia 
Analitik Jurusan Kimia Fakultas MIPA Universitas Gajah Mada Yogyakarta, menurut 
ASTM C 618-92a tras termasuk ke dalam pozzolan kelas C karena nilai unsur kimia yang 
terkandung SiO2 + Al2O3 + Fe2O3 lebih dari 50% dan kurang dari 70%. 
3.2 Uji Fisis Tanah Asli dan Tanah Campuran 
3.2.1 Uji Kadar Air dan Berat Jenis (spesific gravity) Tras 
Berdasarkan penelitian uji kadar air tras didapatkan nilai 4,88% dan uji spesific 
gravity tras didapatkan nilai 2,673. 
3.2.2 Uji fisis tanah asli 
Tabel 3. Hasil uji fisis tanah asli 
No. Pengujian Nilai 
1 Kadar Air 6,53% 
2 Berat Jenis (Specific Gravity) 2,523 
3 Batas Cair (Liquid Limit) 74,42% 
4 Batas Plastis (Plastic Limit) 26,35% 
5 Batas Susut (Shringkage Limit) 25,65% 
6 Indeks Plastisitas (Plasticity Index) 48,07% 
7 Lolos Saringan No.200 89,57% 
8 Kelompok Indeks (GI) 48,69 
9 Klasifikasi AASHTO A-7-6 
10 Klasifikasi USCS CH 
Hasil uji fisis pada tanah asli di dapatkan nilai kadar air sebesar 6,53%, specific 
gravity sebesar 2,523, (LL) 74,42%, (PL) 26,35%, (SL) 25,65%, (PI) 48,07%, dan lolos 
saringan No. 200 sebesar 89,57%. Berdasarkan data yang di peroleh dari uji fisis, tanah 
asli Desa Troketon, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten dengan PI > 17% termasuk 
tanah lempung dengan sifat plastisitas tinggi. 
Berdasarkan sistem klasifikasi USCS tanah di Desa Troketon, Kecamatan Pedan, 






1 Al2O3 14,2578 
2 CaO 2,1752 
3 Fe2O3 7,3532 
4 MgO 0,9044 
5 SiO2 41,8678 
6 H2O 2,0448 
7 HD 28,6271 
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tanah lempung tak organik, plastisitas tinggi, dan lempung gemuk, sedangkan 
berdasarkan sistem klasifikasi AASHTO tanah tersebut termasuk ke dalam klasifikasi 
kelompok A-7-6 karena nilai (PL) < 30, dengan tipe material tanah berlempung sedang 
sampai buruk. 
3.2.3 Uji fisis tanah campuran dengan tras 
Tabel 4. Hasil uji sifat fisis tanah dengan campuran tras 
 
Uji kadar air tanah campuran tras. Pengujian kadar air dilakukan pada kondisi tanah 
asli dan tras kering udara. Hasil pengujian kadar air tanah asli didapat nilai sebesar 
6,53%, setelah tanah asli dicampur dengan tras terjadi penurunan nilai kadar air. Kadar 
air terus mengalami penurunan dengan penambahan tras yang semakin banyak. 
Percampuran dengan persentase tras 20% mengalami penurunan kadar air terbesar yaitu 
4,93%. Penurunan nilai kadar air terjadi karena tras dimungkinkan lebih banyak 
menyerap air dan menyebabkan penurunan nilai kadar air. 
Uji specific gravity tanah campuran tras. Pengujian specific gravity pada tanah asli 
didapat nilai sebesar 2,523, setelah ditambah dengan campuran tras sebesar 5%, 10%, 
15%, dan 20% nilai specific gravity mengalami kenaikan. Nilai spesific gravity 
mengalami kenaikan karena pada tanah asli nilai spesific gravity lebih kecil dengan nilai 
2,523 jika dibandingkan dengan nilai specific gravity tras dengan nilai sebesar 2,673 
maka pada tanah campuran mengalami kenaikan nilai specific gravity. 
Uji LL. Pengujian LL cenderung mengalami penurunan. Hasil pengujian tanah asli 
didapat nilai sebesar 74,42%, setelah ditambah dengan campuran tras dengan persentase 
5%, 10%, 15%, dan 20%, nilai LL mengalami penurunan. Penurunan nilai LL disebabkan 
oleh butiran tras yang bereaksi terhadap tanah mengakibatkan sementasi yaitu butiran 
tras dan tanah menjadi besar sehingga luas permukaan lebih kecil dan terjadi 
penggumpalan pada partikel tanah serta penurunan nilai kohesi tanah. 
Uji PL. Pengujian batas plastis pada tanah campuran dengan persentase tras sebesar 
5%, 10%, 15%, dan 20% mengalami peningkatan. Nilai PL mengalami peningkatan 
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karena dengan campuran tras mengakibatkan sementasi butiran tanah semakin besar, 
sehingga menyebabkan nilai kohesi menurun. 
Uji SL. Pengujian SL pada tanah campuran dengan persentase tras sebesar 5%, 10%, 
15%, dan 20% mengalami penurunan jika dibandingkan dengan nilai SL tanah asli. Nilai 
SL tanah asli sebesar 25,65%, setelah tanah dicampur dengan tras sebesar 5% nilai SL 
mengalami penurunan sebesar 24,15%. Penurunan nilai batas susut campuran terjadi 
karena ukuran butiran tanah menjadi semakin besar dan memperkecil luas spesifik 
permukaan butiran. Luas spesifik permukaan yang kecil akan mengurangi kepekaan tanah 
terhadap pengaruh air. 
Uji PI. Besar kecilnya nilai PI dipengaruhi oleh nilai LL dan PL. Tanah dengan 
campuran tras menyebabkan nilai LL turun dan PL naik, sehingga nilai PI turun. 
Penurunan nilai PI terbesar terjadi pada tanah campuran tras dengan presentase 20% yaitu 
sebesar 40,16%. Berdasarkan tabel indeks plastisitas tanah, apabila nilai PI>17 maka 
tanah tersebut termasuk dalam tanah lempung kohesif dengan plastisitas tinggi. 
Uji analisa sarigan dan hydrometer. Tujuan dari analisa saringan dan hydrometer 
adalah untuk menentukan butian tanah asli dan butiran tanah setelah dicampur tras 
dengan persentase 5%, 10%, 15%, dan 20% dari berat sampel tanah asli. Hasil uji analisa 
butiran pada tanah asli lolos saringan No. 200 sebesar 89,57%, sedangkan pada 
penambahan campuran tras dengan persentase 5%, 10%, 15%, dan 20% terjadi 
penurunan nilai persentase lolos saringan berturut – turut sebesar 87,04%, 85,70%, 82,30, 
dan 81,67%. Penurunan nilai persentase lolos saringan disebabkan karena partikel tras 
yang melekat pada butiran tanah semakin banyak sehingga mengakibatkan terjadi 
penggumpalan. Nilai GI dipengaruhi oleh persen butiran lolos saringan No. 200, LL dan 
PI. Hasil pengujian sifat fisis tanah asli didapatkan nilai persentase lolos saringan No.200 
sebesar 89,57%, nilai batas cair sebesar 74,42% dan nilai indeks plastisitas sebesar 
48,07%, maka nilai GI untuk tanah asli yaitu 48,69. Persentase campuran tras 5%, 10%, 
15%, dan 20% menyebabkan nilai GI mengalami penurunan berturut – turut sebesar 
47,10; 44,48; 43,11; 41,93 nilai GI mengalami penurunan terbesar pada campuran tras 
20%. 
Berdasarkan hasil pengujian persen butiran lolos saringan No. 200, dan batas – batas 
Atterberg, maka dapat dicari nilai GI dan kemudian dapat digunakan untuk 
mengklasifikasikan jenis tanah dengan sistem klasifikasi AASHTO dan USCS. Hasil 












Klasifikasi tanah menurut AASHTO, tanah asli dengan campuran tras 5% dan 10% 
termasuk dalam kelompok A-7-6 dengan tipe material tanah berlempung sedang sampai 
buruk. Klasifikasi menurut USCS tanah asli dengan campuran tras termasuk kedalam 
kelompok CH, karena nilai PI dan LL berada di atas garis “A”, sehingga termasuk jenis 
tanah lempung tak organik dengan plastisitas tinggi, dan lempung gemuk. Klasifikasi 
tanah menurut AASHTO, tanah asli dengan campuran tras 15% dan 20% termasuk dalam 
kelompok A-7-5 dengan tipe material tanah berlempung sedang sampai buruk. Klasifikasi 
menurut USCS tanah asli dengan campuran tras termasuk kedalam kelompok CH, karena 
nilai PI dan LL berada di atas garis “A”, sehingga termasuk jenis tanah lempung tak 
organik dengan plastisitas tinggi, dan lempung gemuk. 
3.2.4 Uji mekanis tanah campuran dengan tras 
3.2.4.1 Uji pemadatan (Standard Proctor) 
Pengujian Standard Proctor bertujuan untuk menentukan γdmax dan wopt. Kadar air 
optimum digunakan sebagai acuan untuk penambahan air pada pengujian DST. γdmax dan 
wopt dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini. 
Tabel 6. Hasil uji Standard Proctor 




Tanah asli 1.30 23,0 
Tanah + tras 5% 1.31 22.8 
Tanah + tras 10% 1.32 22.2 
Tanah + tras 15% 1.35 20.8 
Tanah + tras 20% 1.39 20.1 





setelah dilakukan penambahan tras 5%, 10%, 15% dan 20% terjadi peningkatan 
nilai γdmax pada tanah. Kenaikan γdmax terbesar pada penambahan tras 20% dengan nilai 
1,39 gr/cm
3
. γdmax mengalami peningkatan karena tanah mengalami sementasi dan 
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menyebabkan butiran tanah membesar sehingga nilai volume tanah kering mengalami 
peningkatan. Nilai wopt pada tanah asli yaitu 23%, setelah dilakukan penambahan tras 
5%, 10%, 15% dan 20% terjadi penurunan wopt pada tanah. Penurunan nilai wopt 
disebabkan karena penambahan tras pada tanah akan mengikat butiran – butiran tanah 
yang menyebabkan pori pori tanah mengecil, sehingga pori pori dalam tanah berkurang 
dan air yang diserap untuk mengisi pori – pori semakin sedikit. Berkurangnya jumlah air 
yang diserap maka kadar air optimum tanah menurun. 
3.2.4.2 Uji DST (Direct Shear Test) 
Pengujian DST dilakukan untuk mengetahui nilai kuat geser yaitu nilai kohesi (C) dan 
sudut gesek dalam ( . Uji kuat geser langsung di lakukan pada sampel tanah asli dan 
tanah campuran tras dengan persentase 5%, 10%, 15%, dan 20%. Hasil uji DST dapat 
dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Hasil uji geser langsung tanah asli dan tanah campuran tras 
No. 




Persen Penambahan Tras 
5% 10% 15% 20% 
1 Kohesi (Kg/cm
2
) 0,623 0,750 0,944 1,050 1,278 
2 Sudut Gesek Dalam (°) 9,49 10,86 12,23 14,39 15,88 
Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai kohesi tanah asli sebesar 0,623 Kg/cm
2
, 
setelah dicampur dengan tras mengalami kenaikan. Kenaikan terbesar terjadi pada tanah 
campuran tras dengan persentase tras sebesar 20% yaitu sebesar 1,278 Kg/cm
2
. Kenaikan 
nilai kohesi biasa disebut dengan kohesi semu atau kohesi yang tidak sesungguhnya. 
Disebut demikian karena kohesi tersebut akan hilang apabila tanah benar-benar kering 
atau benar-benar jenuh. Grafik hubungan antara kohesi dengan persentase penambahan 










Grafik 1. Grafik Hubungan antara Kohesi (Kg/cm
2





Nilai sudut gesek dalam mengalami kenaikan setelah dicampur dengan tras. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa penambahan tras dapat memperbaiki nilai sudut gesek 
dalam. Kenaikan nilai sudut gesek dalam disebabkan karena terjadi sementasi. Sementasi 
membuat butiran tanah menjadi besar atau penggumpalan pada butiran tanah, sehingga 
luas bidang gesek antar butiran meningkat. Grafik hubungan antara sudut gesek dalam 
dengan persentase penambahan tras dapat dilihat pada Grafik 2. 
 
Grafik 2. Grafik Hubungan antara Sudut Gesek dalam (°) dengan Persentase Campuran 
Tras (%) 
Nilai tegangan normal dan tegangan geser pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 8. 












Tanah Asli 4,47 1,331 
Tanah + Tras 5% 4,47 1,589 
Tanah + Tras 10% 4,47 1,885 
Tanah + Tras 15% 4,47 2,245 
Tanah + Tras 20% 4,47 2,578 
 
Nilai tegangan nomal diperoleh untuk semua tanah yaitu 4,47 kg/cm
2
. Nilai tegangan 
geser terkecil diperoleh pada tanah asli yaitu 1,331 kg/cm
2
, sedangkan nilai tegangan 
geser terbesar diperoleh pada tanah campuran tras 20% yaitu sebesar 2,578 kg/cm
2
. Nilai 
tegangan geser meningkat karena kohesi pada tanah campuran semakin besar. Hubungan 




    Gambar 3. Grafik Hubungan antara Tegangan Geser dengan Persentase Campuran Tras. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di Laboratorium Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dan analisa data percobaan maka tanah yang diambil di Desa Troketon, 
Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
Pertama, nilai kadar air tanah asli yaitu 6,53%, nilai berat jenis tanah asli yaitu 2,523%. 
Nilai PI tanah asli sebesar 48,07%, nilai LL 74,42%, nilai PL  26,35%, dan nilai SL 
25,65%. Pada sisitem AASHTO, tanah asli di Desa Troketon, Kecamatan Pedan, 
Kabupaten Klaten termasuk golongan A-7-6 merupakan material tanah berlempung 
dengan penilaian umum tanah dasar adalah sedang sampai buruk. Pada sisitem klasifikasi 
tanah menurut USCS, tanah asli termasuk kelompok CH yaitu tanah termasuk tanah 
lempung tak organik dengan plastisitas tinggi dan lempung gemuk. Nilai tegangan geser 
tanah asli diperoleh hasil 1,331 kg/cm
2




Kedua, hasil uji kadar air dan berat jenis tanah campuran dengan penambahan tras 
mengalami penurunan. Penurunan terbesar terjadi pada tanah campuran tras 20%. Uji LL, 
PI, dan SL tanah campuran juga mengalami penurunan dan uji PL mengalami kenaikan. 
Menurut klasifikasi AASTHO, tanah campuran termasuk kelompok A-7-6 dan A-7-5. 
Berdasarkan klasifikasi USCS, tanah campuran termasuk kelompok CH yang berarti 
tanah lempung tak organik dengan plastisitas tinggi dan lempung gemuk. Hasil uji 
pemadatan menunjukkan bahwa semakin besar presentase penambahan campuran tras, 
berat volume kering maksimum mengalami peningkatan dan kadar air optimum 
mengalami penurunan. Nilai kohesi pada tanah campuran cenderung mengalami 
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peningkatan. Nilai terbesar terjadi pada tanah campuran tras 20% yaitu sebesar 1,278 
kg/cm
2
. Semakin besar campuran tras dapat memperbesar nilai sudut gesek dalam. Nilai 
tegangan geser dan tegangan normal mengalami peningkatan. 
Ketiga, semakin besar persentase campuran tras pada tanah dapat menghasilkan kuat 
geser yang semakin besar terhadap tanah lempung di Desa Troketon, Kecamatan Pedan, 
Kabupaten Klaten. Stabilisasi tanah lempung dengan menggunakan bahan tambah tras 
dapat memperbaiki sifat fisis dan sifat mekanis tanah. 
4.2 Saran 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk penelitian lebih lanjut disarankan : 
Setelah pengujian segera olah data agar jika ada kesalahan segera diperbaiki. 
Menyetel alat DST dengan benar dan teliti agar tidak terjadi kesalahan dalam pengujian. 
Sampel DST direndam dalam reservoir selama 24 jam agar sampel dalam kondisi jenuh. 
Sebelum melakukan pengujian, tanah harus dalam kondisi kering udara. Serta, sebelum 
melakukan pengujian, sebaikan melakukan pengecekan kadar air terlebih dahulu agar 
semua sampel yang akan di uji memiliki kadar air yang sama. 
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